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Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak
Lurus di MAN 2 Sleman

Safitri Wulandari
14690014

INTISARI

Peserta didik MAN 2 Sleman masih minim memiliki koleksi sumber belajar
mandiri berupa modul braille khususnya pada materi gerak lurus. Berdasarkan
kenyataan ini maka dibutuhkan sebuah sumber belajar yang didesain khusus bagi
peserta didik tunanetra di kelas inklusi yakni modul braille Fisika berbasis REACT
Pokok Bahasan Gerak Lurus. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan
modul fisika bagi siswa tunanetra Kelas X di MAN 2 Sleman sebagai sumber
belajar mandiri, (2) Mengetahui kualitas modul fisika braille yang telah
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan guru inklusi, dan
(3) Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika braille yang telah
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang
mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D, yakni Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Instrumen penelitian berupa angket kualitas modul yaitu
menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Instrumen untuk
peserta didik berupa angket respon peserta didik yaitu menggunakan skala Guttman
yang dibuat dalam bentuk checklist.

Hasil penelitian modul braille Fisika berdasarkan penilaian para ahli
termasuk dalam kategori baik (B) dengan rincian skor rata-rata menurut ahli materi
3,12; menurut ahli media 2,85; dan menurut guru inklusi MAN 2 Sleman 3,83.
Respon peserta didik terhadap modul braille Fisika pada uji coba terbatas termasuk
dalam kategori setuju (S) dengan skor rata-rata 0,66. Pada uji luas, peserta didik
memberikan masukan bahwa terdapat beberapa simbol matematis yang tidak dapat
terbaca oleh peserta didik.

Kata Kunci: Modul, Huruf Braille, Inklusi, REACT, Tunanetra



Development of REACT Based Physics Braille Modules Topic of Straight
Motion in MAN 2 Sleman

Safitri Wulandari
14690014

ABSTRACT

The students of MAN 2 Sleman is still lack of self-learning instruments such
as braille module especially for the material of straight motion. In the form of braille
modules, especially in straight motion material. Based on this fact, its important to
have learning instruments in which designed for sightless students in the inclussive
class that is physic module that based on REACT of straight motion. The
experiment that had been done is purposed to : (1) Produce a physic module for the
sightless students of MAN 2 at grade X as the source of self-learning, (2) Find out
the quality of braille module that has been developed the module was assessed for
quality by material experts, media experts and inclusion teacher, and (3) Find out
the responses from the students through the development of braille module.

This research is an R & D research with a procedural model that adapts from
the development of 4-D model devices, namely define, design, develop, and
disseminate. The research instrument is a module quality questionnaire which uses
a likert scale which is made in the from of a checklist. The instrument for students
is in the form of questionnaire responses of students that is using the Guttman scale
which is made in the form of a checklist.

The results of the study of braille physics modules based on expert judgment
are included in the category (B) with a breakdown of average scores according to
material experts 3,12; according to media experts 2,77; and inclusion teacher MAN
2 Sleman 3,80. Student responses to physics braille modules in limited trials
included in the agreed category (S) with an average score 0,66. In the broad trial,
students provided input that there were some mathematical symbols that students
could not read.

Keywords: Modules, Braille Letters, Inclusion, REACT, Blind people
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika adalah bagian dari sains yang lahir dan berkembang lewat
langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta
penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan bahwa hakikat fisika adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian
proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap
ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara
universal (Trianto, 2010:137). Dengan berbagai karakteristik yang ada,
tidak menutup kemungkinan bahwa pelajaran fisika merupakan salah satu
pelajaran yang sering mengalami banyak permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa
peserta didik tunanetra di MAN 2 Sleman, ditemukan banyak keluhan-
keluhan yang dikemukakan oleh beberapa peserta didik tunanetra. Menurut
mereka, fisika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
lebih, karena selain banyak gambar dan simbol-simbol juga banyak rumus-
rumus yang digunakan. Dengan keterbatasan indera penglihatannya, peserta

didik mengalami kesulitan untuk memahami gambar dan simbol-simbol



yang ada di dalam fisika karena peserta didik hanya mampu membayangkan
saja. Guru sering kali hanya menjelaskan materi di papan tulis dengan
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Namun, terkadang guru
mendekati peserta didik tunanetra dan mendiktekan materi yang
disampaikan, itu pun jika ada waktu senggang untuk mendiktekkan. Sering
kali peserta didik tunanetra tidak mencatat secara keseluruhan materi yang
disampaikan dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran.
Selain itu juga menurut mereka salah satu materi yang dianggap sulit oleh
mereka adalah materi gerak lurus karena mereka masih bingung
membayangkannya dengan konsep yang ada di dalam materi gerak lurus itu
sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas X di MAN 2
Sleman, beliau menjelaskan bahwa di sekolah tersebut dibutuhkan modul
braille untuk anak tunanetra, karena di sekolah tersebut masih belum
tersedia modul braille. Menurut guru fisika di MAN 2 Sleman, terdapat
beberapa kendala dan kesulitan saat guru menjelaskan materi fisika bagi
peserta didik tunanetra. Dengan ketebatasan indera penglihatan mereka,
menjadikan beliau bingung saat akan menjelaskan materi fisika terutama
untuk vektor atau arah gaya, dan ilustrasi gambar yang ada pada materi
fisika.salah satu materi yang dianggap sulit oleh guru yaitu materi gerak
lurus karena guru masih kesulitan dalam menjelaskan konsep yang ada pada

materi gerak lurus dengan keterbatasan indera mereka.



Selain itu, masih belum tersedia sumber belajar bagi peserta didik
tunanetra yakni modul braille di MAN 2 Sleman. Padahal dalam
pembelajaran fisika perlu memilih strategi atau metode mengajar sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien karena pada
hakikatnya fisika dipandang sebagai proses sekaligus produk. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran fisika tidak hanya suatu proses untuk mengulas
materi saja yang mengandalkan pikiran, namun juga harus
memperhitungkan proses pembelajaran tersebut sehingga keterampilan
tangan peserta didik juga dapat terarah.

Salah satu fasilitas penunjang proses pembelajaran peserta didik
adalah bahan ajar. Saat ini untuk pembelajaran fisika inklusi permasalahan
yang ada adalah tidak adanya penyesuaian dengan kebutuhan anak
tunanetra. Penyesuaian ini sangat penting karena di dalam kelas inklusi
terdapat beberapa peserta didik yang mempunyai kelainan dan
membutuhkan pelayanan khusus, termasuk dalam pemberian bahan ajar.
Bahan ajar yang digunakan dipilih secara optimal mungkin yang
memungkinkan peserta didik tunanetra dapat memahami kalimat yang ada
di dalam bahan ajar tersebut.

Faktor lain yang diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar
fisika adalah pembelajaran fisika yang dijalankan oleh pendidik selama ini
masih memisahkan pengetahuan formal fisika peserta didik dengan
pengalaman sehari-hari peserta didik, sehingga peserta didik berasumsi

bahwa pelajaran fisika tidak mempunyai hubungan dengan kehidupan



mereka. Permasalahan yang disajikan dalam bahan ajar konvensional hanya
bersifat akademis semata dan tidak memiliki kaitan realitas peserta didik.
Untuk menjadikan pembelajaran fisika lebih diminati oleh peserta didik
maka pembelajaran fisika dalam kelas tidak hanya memberikan materi
secara akademis namun juga peserta didik dibimbing untuk
menghubungkan antara pendidikan formal dengan kehidupan sehari-hari,
selain itu juga peserta didik hendaknya dibimbing untuk melakukan
kerjasama dalam bentuk diskusi antar peserta didik dan juga menstranfer
ilmu yang telah diperoleh dengan persoalan lain yang lebih kompleks.

Penelitian ini bemaksud membuat modul pembelajaran fisika
sebagai sarana dan fasilitas yang dapat digunakan oleh anak tunanetra,
karena saat ini peserta didik tunanetra belum mendapatkan fasilitas yang
sama dengan anak normal lainnya terutama dalam hal media pembelajaran
(modul). Dengan adanya bahan ajar yang berupa modul pembelajaran pada
kelas inklusi diharapkan peserta didik tunanetra mampu memaksimalkan
diri dalam pembelajaran secara mandiri sebagai penunjang materi yang
telah disampaikan guru di kelas.

Dalam penelitian ini materi fisika SMA/MA kelas X yang akan
dikembangkan ke dalam modul braille fisika untuk anak tunanetra adalah
gerak lurus. Materi Gerak Lurus adalah materi yang sangat penting untuk
dipelajari. Hal ini dikarenakan Gerak Lurus adalah dasar untuk mempelajari
materi selanjutnya seperti usaha dan energi, kinematika gerak dua dimensi,

hingga fisika modern dan fisika kuantum akan mensyaratkan materi gerak



lurus ini untuk dikuasai terlebih dahulu. Selain itu aplikasi materi ini dalam
kehidupan sehari-hari yang melimpah di sekitar kehidupan peserta didik,
membuatnya harus dikuasi untuk kemudian peserta didik dapat
menjadikannya alasan dalam bertindak dan mengambil keputusan dalam
permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari.Selain itu juga, berdasarkan
hasil Ulangan Harian peserta didik tunanetra untuk materi gerak lurus masih
rendah dan juga mereka masih mengalami kesulitan dalam menerapkan
materi dalam kehidupan sehari-hari serta mereka masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan rumus yang ada di dalam materi gerak lurus ke
dalam soal-soal.

Modul yang akan dikembangkan menerapkan model REACT.
Dengan adanya pengembangan modul braille berbasis REACT diharapkan
dapat menunjang pembelajaran fisika secara mandiri sesuai dengan apa
yang telah dijelaskan oleh guru di dalam kelas, selain itu juga peserta didik
mengetahui keterkaitan antara materi. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis

REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus Di MAN 2 Sleman.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Masih belum tersedia modul fisika braille khususnya materi gerak lurus

di MAN 2 Sleman.



2. Kurangnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fisika
karena sumber belajar yang digunakan adalah buku yang digunakan oleh
peserta didik normal.

3. Minimnya koleksi sumber belajar Fisika khususnya modul braille Fisika

di MAN 2 Sleman.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka permasalahan dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada modul braille Fisika sebagai pendamping belajar

mandiri peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana modul fisika braille yang harus dikembangkan sebagai
media pembelajaran fisika untuk peserta didik tunanetra kelas X?

2. Bagaimana kualitas modul fisika braille sebagai media pembelajaran
fisika yang telah dikembangkan menurut penilaian ahli materi, ahli
media dan guru inklusi?

3. Bagaimana respon peserta didik mengenai modul fisika braille pokok

bahasan gerak lurus yang telah dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengembangkan modul fisika bagi peserta didik tunanetra Kelas
X di MAN 2 Sleman sebagai sumber belajar mandiri.

Untuk mengetahui kualitas modul fisika braille yang telah
dikembangkan.

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika braille

yang telah dikembangkan.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk

berupa modul braille fisika berbasis REACT pokok bahasan gerak lurus di

MAN 2 Sleman dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

Modul dilengkapi dengan pendahuluan yang berisi deskripsi modul,
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan petunjuk umum penggunaan
modul.

Kata pengantar dan daftar isi berada pada halaman selanjutnya untuk
memudahkan peserta didik dalam mencari letak materi.

Peta konsep yang ada di halaman ke empat memudahkan peserta didik
dalam memetakan materi apa saja yang akan disampaikan dalam modul.
Uraian materi terdapat pada halaman selanjutnya yang dapat
memberikan informasi lebih kepada peserta didik yang bertujuan untuk
meningkatkan intelektual peserta didik.

Contoh soal membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang

terdapat dalam modul.



6. Rangkuman materi yang terdapat dalam modul memudahkan peserta
ddiik mengambil inti sari dari matei yang sebelumnya dipelajari.

7. Glosarium yang terdapat dalam modul memudahkan peserta didik untuk
mendapatkan penjelasan pada istilah penting.

8. Terdapat evaluasi akhir yang berfungsi sebagai alat ukur ketercapaian

yang dicapai oleh peserta didik.

G. Manfaat Penelitian

Pentingnya pengembangan modul braille fisika pokok bahasan Gerak Lurus

dalam penelitian ini amtara lain:

1. Bagi Guru, sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran fisika
bagi peserta didik tunanetra pokok bahasan gerak lurus dan juga sebagai
masukan bagi guru dalam proses belajar fisika.

2. Bagi Peserta didik, sebagai sumber alternatif media pembelajaran fisika
berupa modul fisika braille untuk peserta didik tunanetra kelas X dan
juga mempermudah peserta didik tunanetra kelas X dalam memahami
materi gerak lurus.

3. Bagi Peneliti, memberikan pengalaman dalam pengembangan dan
pembuatan bahan ajar berupa modul dan sebagai sarana dalam
mempersiapkan diri sebagai seorang guru.

4. Bagi Lembaga, sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki bahan
pembelajaran selanjutnya dan juga sebagai referensi media dalam proses

pembelajaran.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan model 4-D vyang dibatasi pada tahap Develop
(pengembangan) yaitu Development testing, dikarenakan pada tahap
Disseminate apabila respon sasaran pengguna sudah baik maka harus
dilakukan percetakan dalam jumlah banyak dan digunakan pada sasaran
yang lebih luas (Mulyatiningsih, 2011: 199). Sedangkan pada penelitian
pengembangan ini peneliti hanya bertujuan untuk mengetahui kualitas

modul, dan respon peserta didik.

I. Definisi Istilah
Beberapa Istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Pembelajaran fisika merupakan upaya menciptakan kondisi dengan
sengaja dengan berbagai cara. Diantaranya yaitu dengan melakukan
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan
teori dan konsep. Dengan adanya pembelajaran fisika tersebut maka
tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai dengan target
pencapaiannya.

2. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu
peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara

khusus dan jelas.
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3. Braille adalah sistem baca tulis untuk orang buta. Satuan dasar huruf
braille adalah sel braille. Huruf braille yang ditemukan oleh Louis
Braille terdiri dari 6 titik yaitu titik Kiri atas adalah titik satu, titik Kiri
tengah adalah titik dua, tititk kiri bawah adalah titik tiga, titik kanan

atas adalah titik empat demikian seterusnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Bersadasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Modul braille Fisika berbasis REACT yang telah dikembangkan ini
terdiri dari 5 tahapan yaitu, relating dimana di dalam modul ini materi
gerak lurus dihubungkan dengan fenomena yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari, experiencing dimana di dalam modul ini peserta
didik tunanetra diarahkan untuk melakukan eksperimen dengan peserta
didik normal, applying di dalam modul ini siswa diberikan contoh
permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-hari dalam bentuk
penerapan soal, cooperating di dalam modul ini juga peserta didik
diarahkan untuk berdiskusi dengan teman sebaya tujuan adanya diskusi
ini agar peserta didik tunanetra lebih dapat bersosialisasi denga n peserta
didik normal begitupun sebaliknya, dan transferring dalam tahap ini
siswa diminta untuk memecahkan persoalan dalam kehdupan nyata
dengan bentuk evaluasi akhir peserta didik.

2. Kualitas modul braille Fisika berbasis REACT sebagai sumber belajar
mandiri peserta didik madrasah aliyah menurut ahli materi, ahli media

gan guru inklusi secara umum memperoleh klasifiaksi Baik (B) dengan
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3. perolehan skor rata-rata secara berturut-turut sebagai berikut 3,12; 2,85,
dan 3,83.

4. Respon peserta didik terhadap modul braille Fisika berbasis REACT
sebagai sumber belajar mandiri peserta didik madrasah aliyah pada uji
terbatas memperoleh klasifikasi Setuju (S) dengan perolehan skor rata-
rata 0, 66. Selain itu, pada uji luas dengan adanya modul braille ini
peserta didik merasa terbantu dengan lebih dapat memahami materi
gerak lurus, dan peserta didik memberikan masukan bahwa terdapat

beberapa simbol matematis yang tidak dapat terbaca oleh peserta didik.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembagan ini memiliki keterbatasan, yaitu penelitian
ini hanya dapat mengadopsi dari 4-D sampai pada tahap 3-D, dimana
penelitian ini hanya sampai pada tahapan develop belum dapat terselesaikan
hingga tahapan penyebarluasan atau dessiminate dengan skala responden

yang lebih banyak dikarenakan ketebatasan waktu dan biaya.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul Braille Fisika
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul braille Fisika
berbasis REACT sebagai sumber belajar mandiri peserta didik madrasah
aliyah. Penelitian ini perlu dilakukan tindak lanjut, oleh karena itu peneliti
menyarankan beberapa hal berikut:
1. Saran pemanfaatan modul braille Fisika
Peneliti berharap modul braille Fisika bebasis REACT sebagai

sumber belajar mandiri peserta didik madrasah aliyah ini dapat



102

digunakan dan dimanfaatkan oleh peserta didik tunanetra sebagai
informasi dan sumber belajar mandiri bagi peserta didik madrasah
aliyah.
. Pengembangan Modul Braille Fisika

Penelitian pengembagan modul braille Fisika berbasis REACT ini
dibatasi pada prosedur pengembangan Develop (pada tahap uji coba
produk) sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut hingga
tahap Dessiminate (penyebaran) agar diperoleh hasil penelitian dan
produk yang lebih baik. Dikarenakan ketebatasan waktu dan biaya
penelitian, peneliti hanya menggunakan materi kelas X SMA/MA.
Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya perlu ditambahkan,
materi dan informasi pada kelas X di SMA/MA sehingga isi modul

braille menjadi lebih lengkap.
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Lampiran 1 Lembar Wawancara Guru



LEMBAR WAWANCARA PENGEMBANGAN MODUL BRAILLE FISIKA BERBASIS

REACT POKOK BAHASAN GERAK LURUS DI MAN 2 SLEMAN

Nama Reviewer : Nurul Aini Sanatun, M.Pd
NIP : 19700923 1997032 0 001
Nama Instansti : MAN 2 Sleman

Bidang Keahlian : Fisika

Ada berapa siswa tunanetra di sekolah ini?
Jawab: ada 8 siswa

. Apakah di sekolah ini ada modul pembelajaran Braille untuk tunanetra?

Jawab: dulu ada tetapi hanya proyek ahli inklusi dengan guru yang ada di jogja, namun
sekarang tidak ada

Bila tidak ada, Bagaimana cara Ibu untuk membimbing dan menjelaskan materi terhadap
siswa Tunanetra yang ada di kelas?

Jawab: dengan mendiktekan materi kepada siswa tunanetra itupun apabila ada waktu
luang

Apakah ada cara khusus yang digunakan Ibu untuk membimbing siswa tunanetra?

. Jawab: tidak ada

. Apakah ada kesulitan saat Ibu mengajarkan siswa tunanetra? Bila ada, apa itu

kesulitannya?

Jawab: iya ada apabila ada materi yang berhubungan dengan arah susah untuk
menjelaskannya

Bagaimana sistem ulangan untuk siswa tunanetra?

; Jawab: dengan mendiktekan soal ulangan dan soal setara dengan soal anak awas lainnya

Bagaimana apabila ada penelitian yang inéin mengembangkan modul braille?
Jawab: ya saya setuju

Yogyakarta, 15 November 2017
Guru Fisika

Nurul Aini Sanatun M.Pd
NIP. 19700923 1997032 0 001
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Lampian 2 Surat Pernyataan Validasi Intrumen

Nama
NIP
Instansi

Bidang Keahlian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap instrumen penelitian yang berjudul

“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman” yang disusun oleh:
Nama
NIM
Prodi
Fakultas

: Safitri Wulandari

1 14690014

: Pendidikan Fisika

: Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat digunakan untuk menyempurnakan dalam

memperoleh instrumen yang baik untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan untuk

pengambilan data.

Yogyakarta, iy Sel"{mbo“"ZOIS

alidator,

Y ek
e

GOl Frand )
NIP. (g@dtoz( 2oisez L 6og
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Validasi Produk

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Pre W Aer AMyuaadn Vil

Nama O L L
NIP Eamsssssssssssssisoliy
Instansi RITIIIT et , ....
Bidang Keahlian fiemm. .. [J‘/ ........

menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap instrumen penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman” yang disusun oleh:

Nama : Safitri Wulandari
NIM : 14690014

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat digunakan untuk menyempurnakan dalam
memperoleh instrumen yang baik untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan untuk

pengambilan data.

Yogyakarta, ........fi NSt 2018
Validator,

Dn ///ﬂ'r/(?

W & Lona udes £, 7
NIP.



SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Instansi

Bidang Keahlian

)ﬂ Nur (edows, U

menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap instrumen penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman™ yang disusun oleh:

Nama
NIM
Prodi
Fakultas

: Safitri Wulandari

: 14690014

: Pendidikan Fisika

: Sains dan Teknologi

Harapan saya. semoga hasil validasi ini dapat digunakan untuk menyempurnakan dalam
memperoleh instrumen yang baik untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan untuk

pengambilan data.

NP [1661(261414 ozml
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e S T

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : RENDY RO00S HANpovo,M.pd
NIP 119900104 201803100 |
Instansi P PLB FIP UNY
AlamatInstansi ~ : )l CoLoMpo NO.1, KARAN & MALANG YOGYAFARTA
Bidang Keahlian : PENDIDIRAN ANAK tUN AneTrA | GRALLLE

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian terhadap Modul Braille Fisika Berbasis
REACT Pokok bahasan Gerak Lurus di MAN 2 Sleman yang disusun oleh:

Nama : Safitri Wulandari
NIM : 14690014

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian untuk Ahli Materi, Media dan

Guru

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN (Untuk Ahli Materi) '
“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman”

No

Aspek yang
dinilai

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah

Kebenaran
konsep

. Kebenaran konsep gerak

lurus sesuai dengan yang
dijelaskan oleh fisikawan

1

. Keterkaitan contoh

fenomena dengan materi
yang disajikan

. Kesesuaian definisi pada

modul sesuai dengan
yang dijelaskan oleh
fisikawan

. Kesesuaian persamaan

pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan
oleh fisikawan

Kualitas
metode
penyajian

. Kesesuaian

kontektualitas materi
yang disajikan dengan
kehidupan sehari-hari

. Penyajian materi yang

disusun secara sistematis
dan logis

. Kecberadaan glosarium

yang membantu siswa
dalam memahami istilah

Konten
REACT

. Kesesuaian materi

dengan konsep relating

. Kesesuaian materi

dengan konsep
experiencing

10. Kesesuaian materi

dengan konsep applying

11. Kesesuaian materi

dengan konsep
cooperating

12. Kesesuaian materi

dengan konsep
transferring

Jumlah

12




KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN (Untuk Ahli Media) )
“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman”

No

Aspek yang
dinilai

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah

Metode
Penyajian

1. Sistematika penyajian runtut

dari yang sederhana ke yang
sulit

1

2. Petunjuk umum penggunaan
modul yang disajikan secara
jelas

3. Modul mampu membantu siswa
belajar secara mandiri

4. Petunjuk evaluasi yang
digunakan mudah dipahami,
tepat dan jelas

Kebahasaan

5. Bahasa yang digunakan
komunikatif

6. Penggunaan Bahasa  sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
- yang baik dan benar

7. Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

8. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami

Keterbacaan

9. Huruf dan simbol Braille yang
ditulis sesuai dengan aturan dan
standar yang berlaku

10.Simbol matematis yang
disajikan mudah dibaca

10

Kegrafikan

11.Tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari
modul

11

12. Komponen isi modul lengkap

12

13.Bahan isi modul tidak mudah
sobek dan sesuai standar kertas

yang digunakan untuk penulisan
Braille

13

Jumlah

13

115



KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UN

TUK GURU

“Pengembangan Modul Braille Fisika Untuk Siswa Tunanetra Berbasis REACT Pokok Bahasan
Gerak Lurus di MAN 2 Sleman” 5
an N
No,| SHBEISSR Indikator s
1. Kebenaran konsep gerak lurus
sesuai dengan yang dijelaskan oleh 1 1
fisikawan
2. Keterkaitan contoh fenomena 2 1
dengan materi yang disajikan
A. E::::aran 3. Kesesuaian definisi pada modul
P sesuai dengan yang dijelaskan oleh 3 1
fisikawan
4. Kesesuaian persamaan pada modul
sesuai dengan yang dijelaskan oleh B 1
fisikawan :
5. Kesesuaian kontektualitas materi
yang disajikan dengan kehidupan 5 1
; sehari-hari
Kualitas r - 5
B. | metdil 6. Penyajlz.m materi yang dx_susun 6 1
peny i secara sistematis d'an logis
7. Keberadaan glosarium yang
membantu siswa dalam memahami 7 1
istilah
8. Kesesuaian materi dengan konsep 8 |
relating
9. Kesesuaian materi dengan konsep 9 1
c experiencing
" | Konten 10. Kesesuaian materi dengan konsep
REACT applying 10 1
11. Kesesuaian materi dengan konsep
cooperating 1 1
12. Kesesuaian materi dengan konsep
transferring 12 1
13. Sistematika penyajian runtut dari
yang sederhana ke yang sulit B 4
14. Petunjuk  umum  penggunaan
D Metode modul yang disajikan secara jelas 15 1
* | Penyajian 15. Modul mampu membantu siswa
belajar secara mandiri 15 1
16. Petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas o 1
17. Bahasa yang digunakan
E. | Kebahasaan komunikatif 17 1
18. Penggunaan Bahasa sesuai dengan 18 1
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tunanetra untuk belajar mandiri

kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
19. Kalimat yang digunakan tidak 19 1
menimbulkan makna ganda
20. Kalimat yang digunakan mudah 20
dipahami
21. Huruf dan simbol Braille yang
ditulis sesuai dengan aturan dan 21 1
Keterbacaan standar yang berlaku
22. Simbol matematis yang disajikan 2 1
mudah dibaca
23. Tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari 23 1
modul
24. Komponen isi modul lengkap 24 1
Kegrafikan 25. Percetakan huruf Braille baik 25 1
26. Kesesuaian materi gerak lurus 26 1
dengan taraf berfikir siswa
27. Modul dapat digunakan oleh siswa 27 1

Jumlah

27
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Lampiran 5 Rubrik dan Penjabaran Indikator

INDIKATOR DAN PENJABARAN INDIKATOR MODUL FISIKA BRAILLE (RUBRIK)

A. Aspek Kebenaran Konsep

No | Indikator Rubrik :
Jika konsep dalam modul tidak menyimpang, tepat dan
SB sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
Kebenaran Jika konsep dalam modul tidak menyimpang, tepat
konscp Gerz}k B | namun tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Lurus sesuai fisikawan
L d:e.ngan JAnE Jika konsep dalam modul tidak menyimpang namun
dijelaskan TB | tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh
(lelseill:awan ﬁsikawan - idak d
st | Jika konsep dalam modul menyimpang, tidak tepat dan
tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
SB Jika 11 contoh fenomena sesuai dengan materi yang
Keterkaitan disajikan
contoh B Jika ada 7-10 contoh fenomena yang sesuai dengan
2 fenomena materi yang disajikan -
" | dengan materi TB Jika ada >4 contoh fenomena yang tidak sesuai dengan
yang materi yang disajikan
disajikan s | Jika ada =9 contoh fenomena yang tidak sesuai dengan
matei yang disajikan
Kesesuaian SB Jika 11 definisi pada modul sesuai dengan yang
definisi yang dijelaskan oleh fisikawan
ada pada B Jika ada 7-10 definisi pada modul sesuai dengan yang
3 modul sesuai dijelaskan oleh fisikawan
" | dengan yang B Jika ada >4 definisi pada modul yang tidak sesuai
dijelaskan dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
oleh STB Jika ada 29 definisi pada modul yang tidak sesuai
fisikawan dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
Kesesuaian SB Jika 13 persamaan pada modul sesuai dengan yang
persamaan dijelaskan oleh fisikawan
yang ada B Jika ada 10-12 persamaan ada modul yang sesuai
pada modul dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
4. | sesuai dengan TB Jika ada >2 persamaan ada modul yang tidak sesuai
yang dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
dijelaskan Jika ada >8 persamaan dalam modul tidak sesuai
ole.h STB | dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
fisikawan
B. Kualitas metode penyajian
No Indikator Rubrik
Kesesuaiar} SB Jika 11 materi yang disajikan sesuai antara
5. kontellttuahtas k.ontekstualitas dengan kehidupan sehari-hari
materi yang B_ | Jika ada 7-10 materi yang disajikan tidak sesuai antara
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disajikan kontekstualitas dengan kehidupan schari-h.ari
dengan Jika >4 materi yang disajikan tidak sesuai antara
kehidupan B kontekstualitas dengan kehidupan sehan-l_lan
sehari-hari Jika =9 materi yang disajikan tidak sesuai antara
STB kontekstualitas dengan kehidupan se}.xan-han
SB Jika seluruh penyajian materi yang disusun secara
Penyajian sistematis dan logis i i
materi yang B Jika ada penyajian materi yang disusun secara tidak
disusun sistematis dan logis i
- secara B Jika ada penyajian materi yang disusun secara tidak
sistematis dan sistematis dan tidak logis .
logis STB Jika seluruh penyajian materi yang disusun secara tidak
sistematis dan tidak logis
SB Jika seluruh keberadaan glosarium yang membantu
chcrfidaan siswa dalam memahami istilah
glosafifin B Jika ada salah satu keberadaan glosarium yang tidak
7 yangb membantu siswa dalam memahami istilah
© | e 3“:“ TB Jika ada =2 keberadaan glosarium yang tidak
S a.ha a membantu siswa dalam memahami istilah
zﬁ;:h At STB Jika ada >4 keberadaan glosarium yang tidak
membantu siswa dalam memahami istilah
. Konten REACT
No | Indikator Rubrik
SB__ | Jika seluruh materi sesuai dengan konsep relating
Kesesuaian B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
materi konsep relating
8. ﬁengan B J ill<a _ada > 3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
onsep relating
relating STB Jika seluruh materi tidak sesuai dengan konsep
relating
SB__| Jika seluruh materi sesuai dengan konsep experincing
Kesesuaian B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
materi konsep experiencing
9. gengan TB |'ika afla >3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
onsep experiencing
experincing st |7 ika sglurt_lh materi tidak sesuai dengan konsep
experiencing
SB | Jika seluruh materi sesuai dengan konsep applying
Kesesuaian B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
materi konsep applying
10. gengan B Jikal a‘da > 3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
onsep applying
applying STB Jikﬂl seluruh materi tidak sesuai dengan konsep
applying
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SB Jika seluruh matert sesuai dengan konsep cooperating
Kesesualan B Jika ada salah 1 maten yang tidak sesuai dengan
materi konsep cooperating
11. | dengan K Jika ada > 3 mater1 yang tidak sesuai dengan konsep
konsep cooperating
cooperating SK Jika seluruh matei tidak sesuai dengan konsep
cooperating
SB Jika seluruh materi sesuai dengan konsep transferring
Kezesuatan B Jika ada salah 1 maten yang tidak sesuai dengan
modul konsep transferning
12, | dengan K Jika ada = 3 mater1 vang tidak sesuai dengan konsep
konsep transferring
transferring SK Jika seluruh mate1 tidak sesuai dengan konsep

transferring
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INDIKATOR DAN PENJABARAN INDIKATOR MODUL FISIKA BRAILLE (RUBRIK)

A. Metode Penyajian

No Indikator Rubrik
SB Jika seluruh sistematika penyajian materi
terorganisir dengan baik dan runtut
Sistematika B Jika ada > 5 sistematika penyajian materi
1 penyajian runtut dari terorganisasi dengan baik dan runtut
yang sederhana ke TB Jika ada < 3 sistematika penyajian materi
yang sulit terorganisasi dengan baik dan runtut
STB Jika semua sistematika penyajian materi tidak
terorganisasi dengan baik dan tidak runtut
2 | Petunjuk umum SB | Jika seluruh petunjuk umum penggunaan
penggunaan modul modul yang disajikan secara jelas
yang disajikan B | Jika ada < 3 sistematika penyajian materi tidak
secara jelas terorganisasi dengan baik dan runtut
TB Jika ada > 5 sistematika penyajian materi tidak
terorganisasi dengan baik dan tidak runtut
Jika seluruh petunjuk umum penggunaan
STB | modul yang disajikan secara rumit dan tidak
jelas
SB | Jika seluruh isi modul mampu membantu
siswa belajar secara mandiri
Mod B | Jika ada salah satu isi modul yang tidak
ul mampu : 4
: mampu membantu siswa belajar secara
3 men}bantu siswa o ndin
bela]ar§ P Jika ada > 4 isi modul tidak mampu membantu
mandiri TB | 3 B
siswa belajar secara mandiri
STB Jika seluruh isi modul tidak mampu membantu
siswa belajar secara mandiri
SB | Jika seluruh petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas
Petunjuk evaluasi B | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit
yang digunakan dipahami, tepat dan jelas
4 | udah dipahami, TB Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit
tepat dan jelas dipahami, tidak tepat dan jelas
STB Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit
dipahami, tidak tepat dan tidak jelas
B. Keterbacaan/ Bahasa
No Indikator Rubrik
Jika bahasa sesuai dengan tingkat
Bahasa yang SB | perkembangan kognitif siswa, mudah
5 | digunakan dimengerti, dan sesuai ejaan yang benar.
komunikatif B | Jika dua dari tiga aspek terpenuhi
TB | Jika satu dari tiga aspek terpenuhi
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STB | Jika tidak ada aspek yang terpenuhi
Jika seluruh Bahasa yang digunakan sesuai
SB | dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
Jika ada > 2 Bahasa yang digunakan tidak
ls’:::‘gsgi\;r;a;ﬂ:nhnsa B sc§uai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
6 | kaidah Bahasa baik dan benar : :
Indonesia yang baik Jika a.da >S5 Bahe'xsa yang digunakan l!dak
dan benar TB sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar R
Jika seluruh Bahasa yang digunakan tidak
STB | sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
< Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas dan
K_ahmat yang SB tidak menggunakan kata kiasgn :
7 digunakan tidak BAIlika dua i K hi
menimbulkan makna ich CuadRn $- < LorpoTui
ganda TB |J !ka s:atu dari tiga aspek terpenuhi i
STB | Jika tidak ada aspek yang terpenuhi
Jika kalimat jelas, singkat, mudah dipahami
SB | dan tidak salah konsep
: Jika kalimat jelas, panjang, mudah dipahami
8 yngg;::x act a dan tidak salah konsep
dipahami TB Jika kalimat jelas, panjang, sukar dipahami
dan ada salah konsep
STB Jika kalimat tidak jelas, panjang, sukar
dipahami dan ada salah konsep
. Keterbacaan
No | Indikator Rubrik
SB Jika seluruh penulisan huruf dan simbol
Braille sesuai dengan aturan yang berlaku
Huruf dan simbol Jika ada 1-2 penulisan huruf dan simbol
Braille yang ditulis B | Braille tidak sesuai dengan aturan yang
9 sesuai dengan aturan berlaku
dan standar yang B Jika > 3 penulisan huruf dan simbol Braille
berlaku tidak sesuai dengan aturan yang berlaku
Jika penulisan huruf dan simbol Braille tidak
STB :
sesuai dengan aturan yang berlaku
SB jika seluruh simbol matematis yang disajikan
mudah dibaca
Simbol matematis B Jika ada 1-2 simbol matematis yang disajikan
10 | yang disajikan sulit dibaca
mudah dibaca TB Jika > 3 simbol matematis yang disajikan sulit
dibaca
STB | Jika seluruh symbol matematis yang disajikan
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Le 1

[

[ sulit dibaca

D. Kegrafikan

No

Indikator

Rubrik

11

Tata letak paragraf
dan kalimat

memudahkan siswa
mempelajari modul

SB

Jika > 16 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

Jika 11-15 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

TB

Jika 6 -10 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

STB

Jika 1-5 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

Komponen isi modul
lengkap

SB

Jika seluruh komponen isi modul berupa
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar,
tujuan, materi pokok, uji kompetensi dan
glosarium disusun secara lengkap

Jika komponen isi modul berupa, tujuan,
materi pokok, uji kompetensi dan glosarium
disusun secara lengkap

TB

Jika seluruh komponen isi modul berupa
materi pokok, uji kompetensi dan glosarium
disusun secara lengkap

STB

Jika seluruh komponen isi modul hanya
berupa materi pokok dan uji kompetensi

Bahan isi modul
tidak mudah sobek
dan sesuai standar
kertas yang
digunakan untuk
penulisan Braille

SB

Jika bahan yang digunakan sangat sesuai
dengan standar kertas penulisan braille

Jika bahan yang digunakan cukup sesuai
dengan standar kertas penulisan braille

TB

Jika bahan yang digunakan kurang sesuai
dengan standar kertas penulisan braille

STB

Jika bahan yang digunakan tidak sesuai
dengan standar kertas penulisan braille
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INDIKATOR DAN PENJABARAN INDIKATOR MODUL FISIKA BRAILLE (RUBRIK)

A. Aspek Kebenaran Konsep

No | Indikator Rubrik :
Jika konsep dalam modul tidak menyimpang, tepat dan
— sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
Kebenaran Jika konsep dalam modul tidak menyimpang, tepat
konsep Gerak | g | 1o tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Lurus sesuai fisik
isikawan
L d:e.ngan YALE Jika konsep dalam modul tidak menyimpang namun
dijelaskan TB | tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh
(fillseill:awan ﬁ.Sikawan 2 idak td
STB J.lka konsep dalam modul menyimpang, tidak tepat dan
tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
SB Jika 11 contoh fenomena sesuai dengan materi yang
Keterkaitan disajikan :
contoh B Jika ada 7-10 contoh fenomena yang sesuai dengan
2 fenomena materi yang disajikan -
" | dengan materi TB Jika ada >4 contoh fenomena yang tidak sesuai dengan
yang materi yang disajikan
disajikan STB Jika ada =9 contoh fenomena yang tidak sesuai dengan
matei yang disajikan
Kesesuaian SB Jika 11 definisi pada modul sesuai dengan yang
definisi yang dijelaskan oleh fisikawan
ada pada B Jika ada 7-10 definisi pada modul sesuai dengan yang
3 modul sesuai dijelaskan oleh fisikawan
" | dengan yang B Jika ada >4 definisi pada modul yang tidak sesuai
dijelaskan dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
oleh STB Jika ada 29 definisi pada modul yang tidak sesuai
fisikawan dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
Kesesuaian SB Jika 13 persamaan pada modul sesuai dengan yang
persamaan dijelaskan oleh fisikawan
yang ada B Jika ada 10-12 persamaan ada modul yang sesuai
pada modul dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
4. | sesuai dengan TB Jika ada >2 persamaan ada modul yang tidak sesuai
yang dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
dijelaskan Jika ada >8 persamaan dalam modul tidak sesuai
oleh STB | dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
fisikawan
B. Kualitas metode penyajian
No Indikator Rubrik
Kesesuaian sB | Jika 11 materi yang disajikan sesuai antara
5. kontellttuahtas k.ontekstualitas dengan kehidupan sehari-hari
materi yang B | Jika ada 7-10 materi yang disajikan tidak sesuai antara
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disajikan kontekstualitas dengan kehidupan schari-h.ari
dengan Jika >4 materi yang disajikan tidak sesuai antara
kehidupan B kontekstualitas dengan kehidupan sehan-l_lan
sehari-hari Jika =9 materi yang disajikan tidak sesuai antara
STB kontekstualitas dengan kehidupan se}.xan-han
SB Jika seluruh penyajian materi yang disusun secara
Penyajian sistematis dan logis i i
materi yang B Jika ada penyajian materi yang disusun secara tidak
disusun sistematis dan logis i
- secara B Jika ada penyajian materi yang disusun secara tidak
sistematis dan sistematis dan tidak logis .
logis STB Jika seluruh penyajian materi yang disusun secara tidak
sistematis dan tidak logis
SB Jika seluruh keberadaan glosarium yang membantu
chcrfidaan siswa dalam memahami istilah
glosafifin B Jika ada salah satu keberadaan glosarium yang tidak
7 yangb membantu siswa dalam memahami istilah
© | e 3“:“ TB Jika ada =2 keberadaan glosarium yang tidak
S a.ha a membantu siswa dalam memahami istilah
zﬁ;:h At STB Jika ada >4 keberadaan glosarium yang tidak
membantu siswa dalam memahami istilah
. Konten REACT
No | Indikator Rubrik
SB__ | Jika seluruh materi sesuai dengan konsep relating
Kesesuaian B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
materi konsep relating
8. ﬁengan B J ill<a _ada > 3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
onsep relating
relating STB Jika seluruh materi tidak sesuai dengan konsep
relating
SB__| Jika seluruh materi sesuai dengan konsep experincing
Kesesuaian B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
materi konsep experiencing
9. gengan TB |'ika afla >3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
onsep experiencing
experincing st |7 ika sglurt_lh materi tidak sesuai dengan konsep
experiencing
SB | Jika seluruh materi sesuai dengan konsep applying
Kesesuaian B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
materi konsep applying
10. gengan B Jikal a‘da > 3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
onsep applying
applying STB Jikﬂl seluruh materi tidak sesuai dengan konsep
applying
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i

materi B Jika ada salah 1 materi yang tidak sesuai dengan
dengan konsep cooperating
konsep 1p | Jikaada>3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
cooperating cooperating
STB Jika scluruh matei tidak sesuai dengan konsep
cooperating
SB Jika seluruh materi sesuai dengan konsep transferrin
Kesesuaian B Jika ada salah | materi yang tidak sesuai dengan
modul konsep transferring
12. | dengan TB Jika ada > 3 materi yang tidak sesuai dengan konsep
konsep transferring
transferring STB Jika seluruh matei tidak sesuai dengan konsep
transferring
D. Metode Penyajian
No Indikator Rubrik

Sistematika
penyajian runtut dari
yang sederhana ke
yang sulit

Jika seluruh sistematika penyajian materi

=E terorganisir dengan baik dan runtut

Jika ada =S sistematika penyajian materi

e terorganisasi dengan baik dan runtut
B Jika ada <3 sistematika penyajian materi
terorganisasi dengan baik dan runtut
STB Jika semua sistematika penyajian materi tidak

terorganisasi dengan baik dan tidak runtut

2 | Petunjuk umum

penggunaan modul
yang disajikan
secara jelas

SB | Jika seluruh petunjuk umum penggunaan
modul yang disajikan secara jelas

B | Jika ada <3 sistematika penyajian materi tidak
terorganisasi dengan baik dan runtut

TB Jika ada >5 sistematika penyajian materi tidak

terorganisasi dengan baik dan tidak runtut

Jika seluruh petunjuk umum penggunaan
STB | modul yang disajikan secara rumit dan tidak
jelas

Modul mampu
membantu siswa
belajar secara
mandiri

SB | Jika seluruh isi modul mampu membantu
siswa belajar secara mandiri

B | Jika ada salah satu isi modul yang tidak
mampu membantu siswa belajar secara
mandiri

Jika ada >4 isi modul tidak mampu membantu

TB | . - iy
siswa belajar secara mandiri

Jika seluruh isi modul tidak mampu membantu
STB | . A i
siswa belajar secara mandiri

Petunjuk evaluasi
yang digunakan
mudah dipahami,
tepat dan jelas

SB | Jika seluruh petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas

B | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit

dipahami, tepat dan jelas
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B Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit
dipahami, tidak tepat dan jelas
STB Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit
dipahami, tidak tepat dan tidak jelas
E. Keterbacaan/ Bahasa
No Indikator Rubrik
Jika bahasa sesuai dengan tingkat
SB | perkembangan kognitif siswa, mudah
5 ?ahasa Jang Simengeni, dan sesuai ejaan yang benar.
igunakan ; — ;
KOGE B | Jika dua dari tiga aspek tcrpenuhll
TB | Jika satu dari tiga aspek terpenuhi
STB | Jika tidak ada aspek yang terpenuhi
Jika seluruh Bahasa yang digunakan sesuai
SB | dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
Jika ada >2 Bahasa digunakan tidak
nggu naan Bahasa B | sesuai dengan kaidahyglzﬁ\asiulndonesia yang
sesuai dengan i
6 | kaidah Bahasa b.:«u T L = :
Indonesia yang baik Jika a.da =5 Bahasa yang digunakan tfdak
Jineas TB | sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
Jika seluruh Bahasa yang digunakan tidak
STB | sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
Kilimsh g SB Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas dan
; 3 tidak menggunakan kata kiasan
q [CEatanbai B_| Jika dua dari tiga aspek terpenuhi
menimbulkan makna : 153 85D Tpenui
ganda TB J%ka satu dari tiga aspek terpenuhi
STB | Jika tidak ada aspek yang terpenuhi
Jika kalimat jelas, singkat, mudah dipahami
SB | dan tidak salah konsep
Penggunaan kalimat | B Jika l_xalimat jelas, panjang, mudah dipahami
8 | yang mudah dfm uda]( saléh konseg
dipahami B Jika kalimat jelas, panjang, sukar dipahami
dan ada salah konsep
STB Jika kalimat tidak jelas, panjang, sukar
dipahami dan ada salah konsep
F. Keterbacaan
No | Indikator Rubrik
Huruf dan simbol SB Jika seluruh penulisan huruf dan simbol
9 Braille yang ditulis Braille sesuai dengan aturan yang berlaku
sesuai dengan aturan B Jika ada 1-2 penulisan huruf dan simbol
dan standar yang Braille tidak sesuai dengan aturan yang
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berlaku

berlaku

TB

Jika >3 penulisan huruf dan simbol Braille
tidak sesuai dengan aturan yang berlaku

STB

Jika penulisan huruf dan simbol Braille tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku

Simbol matematis
yang disajikan
mudah dibaca

SB

jika seluruh simbol matematis yang disajikan
mudah dibaca

Jika ada 1-2 simbol matematis yang disajikan
sulit dibaca

TB

Jika =3 simbol matematis yang disajikan sulit
dibaca

STB

Jika seluruh symbol matematis yang disajikan
sulit dibaca

G. Kegrafikan

No

Indikator

Rubrik

Tata letak paragraf
dan kalimat

memudahkan siswa
mempelajari modul

SB

Jika =16 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

Jika 11-15 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

TB

Jika 6 -10 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

STB

Jika 1-5 halaman tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan siswa mempelajari
modul

Komponen isi modul
lengkap

SB

Jika seluruh komponen isi modul berupa
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar,
tujuan, materi pokok, uji kompetensi dan
glosarium disusun secara lengkap

Jika komponen isi modul berupa, tujuan,
materi pokok, uji kompetensi dan glosarium
disusun secara lengkap

TB

Jika seluruh komponen isi modul berupa
materi pokok, uji kompetensi dan glosarium
disusun secara lengkap

STB

Jika seluruh komponen isi modul hanya
berupa materi pokok dan uji kompetensi

Bahan isi modul
tidak mudah sobek
dan sesuai standar
kertas yang

digunakan untuk

SB

Jika bahan yang digunakan sangat sesuai
dengan standar kertas penulisan braille

Jika bahan yang digunakan cukup sesuai
dengan standar kertas penulisan braille

TB

Jika bahan yang digunakan kurang sesuai
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penulisan Braille

dengan standar kertas penulisan braille

STB

Jika bahan yang digunakan tidak sesuai
dengan standar kertas penulisan braille
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Lampiran 6 Lembar Validasi P
AT O

S T fa s ¥ & ;‘.“

roduk dan Lembar Masukan
% } -

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI
Nama - Dr H /f-w'f/‘fouaalcda/ o/
NIP
Petunjuk Pengisisan
1. Mulailah dengan membaca basmallah

2. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Instrumen Penilaian
dan Angket Respon Siswa pada Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT
sebagai Media Pembelajaran Materi Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

3

Keterangan pengisian kolom penilaian:
VTR = Valid Tanpa Revisi

VDR = Valid Dengan Revisi

TV =Tidak Valid

4. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau ada keterangan, saran dan kritik
Bapak/Ibu pada Instrumen Penilaian dan Angket Respon Siswa dapat dituliskan pada
lembar saran/kritik yang telah disediakan.

5. Terima kasih kami ucapkan kerjasamanya.

Penilaian

VIR | VDR | TV

No Aspek Pernyataan

1. Kebenaran konsep
gerak lurus sesuai f
dengan yang dijelaskan |
oleh fisikawan

2. Keterkaitan contoh
fenomena dengan

materi yang disajikan

A. K;t;;l;ae;an 3. Kesesuaian definisi

pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan
oleh fisikawan

4. Kesesuaian persamaan
pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan
oleh fisikawan

5. Kesesuaian
kontektualitas materi \/
yang disajikan dengan

Kualitas kehidupan sehari-hari

B. metode 6. Penyajian materi yang \

<l <

<

penyajian disusun secara \/
sistematis dan logis

7. Keberadaan glosarium \
yang membantu siswa




dalam memahami
istilah

c Konten
" | REACT

Kesesuaian materi
dengan konsep relating

Kesesuaian materi
dengan konsep
experiencing

. Kesesuaian materi

dengan konsep
applying

. Kesesuaian materi

dengan konsep
cooperating

. Kesesuaian materi

dengan konsep
transferring
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Kesimpulan

Berdasarkan pertimb setelah pelajari produk yang dikembangkan pada p

B

judul “Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di
MAN 2 Sleman™ maka produk penelitian ini (*) :

d

Tidak Valid
Valid dengan Revisi
O Valid tanpa Revisi

Catatan : * Beri tanda (\/) pada salah satu jawaban

Saran Tambahan:

........ ~/%‘ MM&: ,{ @7&71/ ,L¢7 J‘l—z‘ G{ 5

(/if[;ﬂdvﬂm%dclrr L
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI

Nama :]7(5. Nor Urdoro MS
NIP

Petunjuk Pengisisan

1. Mulailah dengan membaca basmallah

2. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai un
dan Angket Respon Siswa pada Pengembangan
sebagai Media Pembelajaran Materi Gerak Luru

3. Keterangan pengisian kolom penilaian:

VTR = Valid Tanpa Revisi

VDR = Valid Dengan Revisi

TV = Tidak Valid
4. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau ada keterangan, saran dan kritik

Bapak/Ibu pada Instrumen Penilaian dan Angket Respon Siswa dapat dituliskan pada

Jembar saran/kritik yang telah disediakan.
5. Terima kasih kami ucapkan kerjasamanya.

tuk menilai kualitas Instrumen Penilaian
Modul Braille Fisika berbasis REACT
s bagi Siswa Tunanetra

No Aspek

Penilaian

Pernyataan

vir [ vor | TV

Kebenaran
konsep

15

Kebenaran konsep

gerak lurus sesuai
dengan yang dijelaskan
oleh fisikawan

Keterkaitan contoh
fenomena dengan
materi yang disajikan

Kesesuaian definisi

pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan
oleh fisikawan

Kesesuaian persamaan
pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan
oleh fisikawan

Kualitas
B. metode

penyajian

. Kesesuaian

kontektualitas materi
yang disajikan dengan
kehidupan sehari-hari

Penyajian materi yang
disusun secara
sistematis dan logis

L_L._FL

Keberadaan glosarium
yang membantu siswa

7]




dalam memahami
istilah

c Konten
" | REACT

8. Kesesuaian materi

dengan konsep relating

9. Kesesuaian materi
dengan konsep
experiencing

10. Kesesuaian materi
dengan konsep
applying

11. Kesesuaian materi
dengan konsep
cooperating

12. Kesesuaian materi

dengan konsep
transferring
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Kesimpulan

Berdasarkan pertimbangan setelah mempelajari produk yang dikembangkan pada penelitian dcngarf
judul “Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di

MAN 2 Sleman” maka produk penelitian ini (*) :

() Tidak Valid
(0 Valid dengan Revisi
0 Valid tanpa Revisi

Catatan : * Beri tanda (\/) pada salah satu jawaban

( I
NIP. | (60126 199603 (¢ (
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA

Nama :
NIP
Petunjuk Pengisisan
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Instrumen Penilaian
dan Angket Respon Siswa pada Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT
sebagai Media Pembelajaran Materi Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra
3. Keterangan pengisian kolom penilaian:
VTR = Valid Tanpa Revisi
VDR = Valid Dengan Revisi
TV =Tidak Valid
. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau ada keterangan. saran dan kritik
Bapak/Ibu pada Instrumen Penilaian dan Angket Respon Siswa dapat dituliskan pada
lembar saran/kritik yang telah disediakan.
5. Terima kasih kami ucapkan kerjasamanya.

Penilaian J
No Aspek Pernyataan
VIR VDR[| TV |
1. Sistematika penyajian \/
runtut  dari yang
sederhana ke yang sulit
2. Petunjuk umum

penggunaan modul yang \/
v4

% Metode disajikan secara jelas

" | Penyajian 3. Modul mampu
membantu siswa belajar
secara mandiri 1

4. Petunjuk evaluasi yang ‘
digunakan mudah

dipahami, tepat dan jelas j[_ _

5. Bahasa yang digunakan
komunikatif

6. Penggunaan Bahasa | |
sesuai dengan kaidah | ‘,
Bahasa Indonesia yang | \|

B. | Kebahasaan baik dan benar 1 .
7. Kalimat yang digunakan | / 1
Z

tidak menimbulkan |

___makna ganda |

8. Kalimat yang digunakan ‘ VA 1
mudah dipahami

L —
e W

ST =




C. | Keterbacaan

9. Huruf dan simbol
Braille yang ditulis
sesuai dengan aturan
dan  standar  yang
berlaku

10.Simbol matematis yang
disajikan mudah dibaca

Kegrafikan

11.Tata letak paragraf dan
kalimat memudahkan

siswa mempelajari
modul
12.Komponen isi modul

lengkap

13.Bahan isi modul tidak
mudah sobek dan sesuai
standar  kertas yang
digunakan untuk
penulisan Braille

v
v/

Kesimpulan

Berdasarkan pertimbangan setelah mempelajari produk yang dikembangkan pada penelitian dengarr
judul “Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di

MAN 2 Sleman” maka produk penelitian ini (*) :

| Tidak Valid
¥ Valid dengan Revisi
] Valid tanpa Revisi

Catatan : * Beri tanda (V) pada salah satu jawaban
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Saran Tambahan:

NIP. \990010Y4 2518021060 |
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Lampiran 7 Lembar Penilaian Produk, Lembar Penilaian Guru dan Masukan

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FIS

IKA BRAILLE (Untuk Ahli Materij
Aspek yan . NILAI
No dinilai J Indikator S8BT B | TB|STB
1. Kebenaran konsep gerak lurus sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan
2. Keterkaitan contoh fenomena dengan
A Kebenaran materi yang disajikan S I N
" | konsep 3. Kesesuaian definisi pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan .
4. Kesesuaian persamaan pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan —
5. Kesesuaian kontektualitas materi yang
Kualitas disajikan dengan kehidupan sehari-hari I
ualitas = n > "
B. | metode 6. P.enyajla_n materi yang disusun secara
penyajian sistematis dan logis I
7. Keberadaan glosarium yang membantu
siswa dalam memahami istilah N A S
8. Kesesuaian materi dengan konsep relating
0. Kesesuaian materi dengan konsep
experiencing [ I
- Kotiea 10. Eeslmi:aian materi dengan konsep
REACK 11. Kesesuaian materi dengan konsep
cooperating
12. Kesesuaian materi dengan konsep
transferring
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Materi

Nama Penilai :

Instansi

Yogyakarta,
Ahli Materi



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE

Nilai |

B [ TB[STB

(Untuk Ahli Media)
Aspek yan "
No Sk Indikator 5
1. Sistematika penyajian runtut dari
yang sederhana ke yang sulit
2. Petunjuk umum  penggunaan
A Metode modul yang disajikan secara jelas
" | Penyajian 3. Modul mampu membantu siswa

belajar secara mandiri

4. Petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas

B. | Kebahasaan

5. Bahasa yang digunakan
komunikatif

6. Penggunaan  Bahasa sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

7. Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

8. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami

C. | Keterbacaan

9. Huruf dan simbol Braille yang
ditulis sesuai dengan aturan dan
standar yang berlaku

:

10. Simbol matematis yang disajikan
mudah dibaca

D. | Kegrafikan

11. Tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari
modul

12. Komponen isi modul lengkap

|
is

l

13. Bahan isi modul tidak mudah
sobek dan sesuai standar kertas
yang digunakan untuk penulisan
Braille
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

B T e . .

Nama Penilai @ .ooovvvveviiiiirinenninireee
Instansi TP P PR

Yogyakarta,
Ahli Media



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE (Untuk Guru)

No

Aspek yang
dinilai

Indikator

NILAI

SB

B | K

SK

Kebenaran
konsep

1. Kebenaran konsep gerak lurus sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

2. Keterkaitan contoh fenomena dengan
materi yang disajikan

3. Kesesuaian definisi pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

4. Kesesuaian persamaan pada modul
sesuai dengan yang dijelaskan oleh
fisikawan

Kualitas metode
penyajian

5. Kesesuaian kontektualitas materi yang
disajikan dengan kehidupan sehari-
hari

6. Penyajian materi yang disusun secara
sistematis dan logis

7. Keberadaan glosarium yang
membantu siswa dalam memahami
istilah

Konten REACT

8. Kesesuaian materi dengan konsep
relating

9. Kesesuaian materi dengan konsep
experiencing

10. Kesesuaian materi dengan konsep
applying

11. Kesesuaian materi dengan konsep
cooperating

12. Kesesuaian materi dengan konsep
transferring

Metode Penyajian

13.Sistematika penyajian runtut dari yang
sederhana ke yang sulit

14. Petunjuk umum penggunaan modul
yang disajikan secara jelas

15.Modul mampu membantu siswa
belajar secara mandiri

16. Petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas

Kebahasaan

17. Bahasa yang digunakan komunikatif

18. Penggunaan Bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

19.Kalimat  yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

20. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami
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Keterbacaan

21.

Huruf dan simbol Braille yang ditulis
sesuai dengan aturan dan standar yang
berlaku

22.

Simbol matematis yang disajikan
mudah dibaca

Kegrafikan

23.

Tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari modul

24.

Komponen isi modul lengkap

25;

Bahan isi modul tidak mudah sobek dan
sesuai standar kertas yang digunakan
untuk penulisan Braille
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Nama Penilai :
Instansi

Yogyakarta,
Guru
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Lampiran 8 Daftar Validator

DAFTAR VALIDATOR DAN REVIEWER

1. Validator Instrumen

Nama Validator 1 V_alidator 2
Nama Endang Sulistyowati, M.Pd.I Annisa Firanti, M.Pd ]
NIP 19670414 199903 2 001 19871031 2015932006
Instansi UIN Sunan Kalijaga UIN Suny%
Bidang Dosen PGMI-Tarbiyah Dosen Pendidikan Biologi-Saintek
Keahlian
. Validator Produk
Nama Validator 1 Validator 2
Nama Drs. H. Aris munandar M.Pd Drs Nur Untoro, M.Si
NIP - 19661126 199603 1 001
Instansi - UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian | Fisika Fisika
. Ahli Materi
Nama Ahli Materi 1 Ahli Materi 2
Nama Fayakun Muchlis Rachmad Resmiyanto, M.Sc
NIP - 19820322 201503 1 002
Instansi MA Hidayatullah UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian | Pendidikan Fisika Pendidikan Fisika
. Validator Media
Nama Validator 1
Nama Rendy Roos Handoyo, M.Pd
NIP 1990104 201803 1 001
Instansi PLB FIP UNY
Bidang Keahlian | Pendidikan Anak Tunanetra, Braille
. Ahli Media
Nama Ahli Media 1 Ahli Media 2
Nama Rohmadi Tris Munandar
NIP - =
Instansi - =
Bidang Keahlian | - -
. Guru Inklusi
Nama Penilaian
Nama Jun Sabda Jati P T
NIP -
Instansi MAN 2 Sleman
Bidang Keahlian | Pendidikan Anak Tunanetra




Lampiran 9 Instrumen Hasil Penilaian Kualitas, Lembar Masukan dan
Surat Pernyataan Ahli Materi

T S

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

f “Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

2,
3

Sleman”

PETUNJUK PENGISIAN
1.

Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian terhadap modul braille fisika
berbasis REACT pokok bahasan gerak lurus di MAN 2 Sleman.

Penilaian dilakukan dengan mencermati pernyataan untuk setiap komponen penilaian.
Berilah tanda chek (1) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap modul
berbasis REACT dengan kebutuhan sebagai berikut:

SB : Sangat Baik

B : Baik

TB : Tidak Baik

STB : Sangat Tidak Baik

Apabila anda memilih pilihan Tidak Baik (TB) atau Sangat Tidak Baik (STB) dimohon
untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah disediakan.
Kami ucapkan terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu.
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE (Untuk Ahli Materi

No

Aspek yang
dinilai

Indikator

NILAI

SB

TB

STB

Kebenaran
konsep

. Kebenaran konsep gerak lurus sesuai

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

v

. Keterkaitan contoh fenomena dengan

materi yang disajikan

. Kesesuaian definisi pada modul sesuai

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

. Kesesuaian persamaan pada modul sesuai

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

Kualitas
metode
penyajian

. Kesesuaian kontektualitas materi yang

disajikan dengan kehidupan sehari-hari

<

. Penyajian materi yang disusun secara

sistematis dan logis

. Keberadaan glosarium yang membantu

siswa dalam memahami istilah

Konten
REACT

Kesesuaian materi dengan konsep relating

Kesesuaian materi dengan konsep
experiencing

<Y S| S

. Kesesuaian materi dengan konsep

applying

S

. Kesesuaian materi dengan konsep

cooperating

S

. Kesesuaian materi dengan konsep

transferring

A}
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Nama Penilai : ’{:a)/ﬂk\,“’\ ..... M“CIA‘(( .

Instansi NA ..... H |d“yﬂ{uud"n
~~~~~ Bt Gre . R

a2 agakeak o ey Jervleur padn GLB hownya folopan

Yogyakarta, 9 Ok('oberjap
Ahli Materi
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi

Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama T—}«ynkw\ Much i
e A Hideyakallal,

Instansi
Alamat Instansi A Jo\\mv\ Palogan knn € Oav\o\«ajo Njojhk Sllman
BidangKeahlian  : Vondiddeod T isthen '
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian terhadap Modul Braille Fisika Berbasis
REACT Pokok bahasan Gerak Lurus di MAN 2 Sleman yang disusun oleh:

Nama : Safitri Wulandari
NIM : 14690014

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.




INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE (Untuk Ahli Materi

No

Aspek yang
dinilai

Indikator

NILAI

SB

TB

STB

Kebenaran
konsep

. Kebenaran konsep gerak lurus sesuai

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

v

. Keterkaitan contoh fenomena dengan

materi yang disajikan

. Kesesuaian definisi pada modul sesuai

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

. Kesesuaian persamaan pada modul sesuai

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

Kualitas
metode
penyajian

. Kesesuaian kontektualitas materi yang

disajikan dengan kehidupan sehari-hari

<

. Penyajian materi yang disusun secara

sistematis dan logis

. Keberadaan glosarium yang membantu

siswa dalam memahami istilah

Konten
REACT

Kesesuaian materi dengan konsep relating

Kesesuaian materi dengan konsep
experiencing

<Y S| S

. Kesesuaian materi dengan konsep

applying

S

. Kesesuaian materi dengan konsep

cooperating

S

. Kesesuaian materi dengan konsep

transferring

A}
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran M
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

ateri

Nama Penilai :
Instansi

Yogyakarta, \G Oldober »e®
Ahli Materi e

NIP. 19¥30222 20T03 | oL
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Nama Penilai : ‘%8 thite®  egpaganto

Instansi : ? ﬁ,(

Yogyakarta, o plebdber 3y
Ahli Materi

(R



Lampiran 10 Instrumen Hasil Penilaian Kualitas, Lembar Masukan dan

Surat Pernyataan Ahli Media

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

(Untuk Ahli Media)

Aspek yang

o dinilai

Indikator

Metode
Penyajian

I

2

3.

Sistematika penyajian runtut dari
ang sederhana ke yang sulit

Petunjuk umum  penggunaan
modul yang disajikan secara jelas
Modul mampu membantu siswa
belajar secara mandiri

4.

Petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas

B. | Kebahasaan

54

Bahasa yang digunakan
komunikatif

6.

7.

Penggunaan Bahasa  sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
ang baik dan benar

Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

8.

Kalimat yang digunakan mudah
dipahami

I

I

MODUL FISIKA BRAILLE

N
Bty

v

C. | Keterbacaan

Huruf dan simbol Braille yang
ditulis sesuai dengan aturan dan
standar yang berlaku

“Simbol matematis yang disajikan

mudah dibaca

D. | Kegrafikan

“Tata letak paragraf dan kalimat

memudahkan siswa mempelajari
modul

12.

Komponen isi modul lengkap

13.

Bahan isi modul tidak mudah
sobek dan sesuai standar kertas
yang digunakan untuk penulisan

Braille
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Nama Penilai : ..... et . oo
Instansi

——— 4 . ] | F—
. S RN -

Yogyakarta,
Ahli Media



Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama

NIP

Instansi

Bidang Keahlian

menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap instrumen penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman™ yang disusun oleh:
Nama
NIM
Prodi
Fakultas

: Safitri Wulandari

: 14690014

: Pendidikan Fisika

: Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat digunakan untuk menyempurnakan dalam

memperoleh instrumen yang baik untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan untuk

pengambilan data.

Yogyakartafismeser . ... 2018

NIP.

157




INSTRUMEN PENILAIAN K
(Untuk Ahli Media)

No Ass;:&il?ing Indikator

1. Sistematika penyajian runtut dari
ang sederhana ke yan sulit

2. Petunjuk umum penggunaan
A Metode modul yang disajikan secara jelas
* | Penyajian 3. Modul mampu membantu siswa

belajar secara mandiri

.

Petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas

B. | Kebahasaan

5.

6.

7.

Bahasa yang digunakan
komunikatif

Penggunaan  Bahasa sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
ang baik dan benar

Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

8.

Kalimat yang digunakan mudah
dipahami

UALITAS MODUL FISIKA BRAILLE

(B [ TB|STB|
ety

|

v

| ——

4

9. Huruf dan simbol Braille yang
ditulis sesuai dengan aturan dan
C. | Keterbacaan standar yang berlaku
10. Simbol matematis yang disajikan
mudah dibaca

D. | Kegrafikan

“Tata letak paragraf dan kalimat

memudahkan siswa mempelajari
modul

Komponen isi modul lengkap

"Bahan isi modul tidak mudah

sobek dan sesuai standar kertas

yang digunakan untuk penulisan
Braille
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Nama Penilai : .......ooooovvviiieeeieeiieinns
Instansi RO R

o S —
e b T T

Yogyakarta,
Ahli Media



Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  Tous.. Munondar

NIP S ansesnansssmasseassssasesniny

Instansi e eoNssms e sshssaanase

Bidang Keahlian  :....ocooocooesisiiiiniens
menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap instrumen penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan Gerak Lurus di MAN 2

Sleman” yang disusun oleh:

Nama : Safitri Wulandari
NIM : 14690014

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat digunakan untuk menyempumakan dalam

memperoleh instrumen yang baik untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan untuk
pengambilan data.

Yogyakartesremmmma i ... 2018
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Lampiran 11 Instrumen Hasil Penilaian Kualitas, Lembar Masukan dan

Surat Pernyataan Guru Inklusi

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE (Untuk Guru

No

Aspek yang
dinilai

Indikator

NILAI

SB

B [ K

SK

Kebenaran
konsep

Kebenaran konsep gerak lurus sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

Keterkaitan contoh fenomena dengan
materi yang disajikan

Kesesuaian definisi pada modul sesuai
dengan yang dijelaskan oleh fisikawan

Kesesuaian persamaan pada modul
sesuai dengan yang dijelaskan oleh
fisikawan

< | ®iIsI%

Kualitas metode
penyajian

Kesesuaian kontektualitas materi yang
disajikan dengan kehidupan sehari-
hari

Penyajian materi yang disusun secara
sistematis dan logis

. Keberadaan glosarium yang

membantu siswa dalam memahami
istilah

Konten REACT

. Kesesuaian materi dengan konsep

relating

. Kesesuaian materi dengan konsep

experiencing

. Kesesuaian materi dengan konsep
applying

- Kesesuaian materi dengan konsep
cooperating

. Kesesuaian materi dengan konsep
transferring

Metode Penyajian

.Sistematika penyajian runtut dari yang
sederhana ke yang sulit

. Petunjuk umum penggunaan modul

yang disajikan secara jelas

.Modul mampu membantu siswa

belajar secara mandiri

16.

Petunjuk evaluasi yang digunakan
mudah dipahami, tepat dan jelas

Kebahasaan

17

. Bahasa yang digunakan komunikatif

18.

Penggunaan Bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

19.

Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

20.

Kalimat yang digunakan mudah
dipahami
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Keterbacaan

21, Huruf dan simbol Braille yang ditulis
sesuai dengan aturan dan standar yang
berlaku

22. Simbol matematis  yang  disajikan
mudah dibaca

Kegrafikan

23.Tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari modul

24. Komponen isi modul lengkap

25. Bahan isi modul tidak mudah sobek dan
sesuai standar kertas yang digunakan
untuk penulisan Braille
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LEMBAR MASUKAN
Pengembangan Modul Braille Fisika berbasis REACT sebagai Media Pembelajaran Materi
Gerak Lurus bagi Siswa Tunanetra

Nama Penilai JA &%J"H ”7H (.

Instansi P LR Stetr
Z:Iﬂ&;é?i{'&?%méééﬁﬁ """ ;é;;/'{; """"" éa'"';/'?";(;“"::ffés'iééfi:::Z%&:é&%':bn
/.em&éy:ﬁon /gﬂ .Cv %tgﬂuiég ..... ’SZ gﬁ‘?j yjﬂ"’/\

il ai;er/ﬂdj ...... J ..........................................................................




Lampiran 12 Tabulasi Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Tabulasi Data hasil Penilaian Ahli Materi

Penilai ¥ Skor
Nomer Rerata
Aspek - - Klasifikasi
Pernyataan . I Tiap Tisp Skor
Pernyataan | Aspek
1 3 4 |7
Aspek
2 3 4 7
Kebenaran 27 337 Sangat Baik
3 3 4 |7
Konsep
4 2 (4 |6
Aspek 5 3 3 6
Kualitas 6 3 3 6
18 3,00 Baik
Metode Tz 3 3 6
Penyajian
8 3 3 6
Aspek 9 3 3 |6
Konten 10 3 3 6 30 3,00 Baik
REACT 11 3 3 6
12 3 3 6
Keseluruhan 75 75 3.12 Baik ‘\
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Lampiran 13 Tabulasi Data Hasil Penilaian Ahli Media

Penilai % skor
Aspek No 1 |@I Rerata | o - ifikasi
Pernvataan Ti . skor
iap Tiap
pernyataan | aspek
1 33 6
3 3
Metode - 6 , .
Penyajian 3 3 3 p 24 3,00 Baik
4 3 6
5 EE 6
6 3003 6
Eebahazaan 23 2,73 Baik
7 2 |2 4
8 33 6
9 2|2 4
2 &
Keterbacaan o -
dan 11 33 6 2 | 280 Bail
K&grj;lﬁkan 12 3 G 6
13 b '\ 8
Keseluruhan T4 T4 283 Bailk




Lampiran 14 Tabulasi Data Hasil Penilaian Guru Inklusi

166

Penilai > Skor
Nomer Rerata et .
Aspek Pernyataan . . Skor Klasifikasi
I Tiap Tiap
Pernyataan | Aspek
1 4 4
Aspek
KeFl:))enaran 2 4 4 16 4,00 Sangat
Konsep 3 4 4 Baik
4 4 4
Aspek 5 3 3
Kualitas 6 3 3 .
Metode ] » X 9 3,00 Baik
Penyajian
8 3 3
Aspek 9 3 3
Konten 10 3 3 15 3,00 Baik
REACT 11 3 3
12 3 3
13 3 3
Aspek
Metode Li = 4 14 | 350 | SAngat
Penyajian 15 3 3 Baik
16 4 4
17 3 3
18 3 3 .
Kebahasaan 19 3 3 12 3,00 Baik
20 3 3
21 4 4
Keterbacaan 22 4 4 Sangat
dan 23 3 3 19 3,80 Baik
Kegrafikan 24 4 4
25 4 4
67 67 3,83 Sangat
Keseluruhan Baik
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Lampiran 15 Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba Terbatas dan Uji Coba
Luas

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS
1. Yovan Rate Azis
2. Ricky Septiandika

DATAR NAMA PESERTA DIDIK UJI LUAS
1. Akhmad Musabkhin
2. llma Pasa Nuraini
3. Muhammad Rifki Yanuardi
4. Rifan Febriyanto
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Laaniran 16 Kisi-Kisi angket Respon Peserta Didik

Kisi-kisi angket respon siswa

[ No Aspek Positif Negatif ]
1 [ Kebahasaan 12,3 4 |
2 | Konten REACT 5,6,7,8.9 - j
3 [ Tampilan 10, 11,12,13 14,15
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Lampiran 17 Instrumen Respon Peserta Didik

Angket Respon Peserta Didik Pada Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan
Gerak Lurus di MAN 2 Sleman

Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama
2. Berikan respon/tanggapanmu pada tiap pernyataan dengan memberi tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapatmu!
3. Jika terdapat saran/masukan dapat diberikan pada kolom yang telah disediakan.

No. Pernyataan Tanggapan
Setuju | Tidak Setuju

Informasi dalam modul memberikan pengetahuan baru
bagi saya.

2 | Modul membuat keinginan belajar saya bertambah
Istilah-istilah yang digunakan dalam modul dapat saya

4 mengerti

4 Soal yang disajikan tidak membantu saya dalam
memahami materi

5 Ilustrasi yang digunakan dalam modul bisa saya pahami
karena sesuai dengan kehidupan sehari-hari

6 Percobaan pada modul mudah saya lakukan bersama
teman di kelas

7 Contoh penerapan dalam modul dapat saya temukan
dalam kehidupan sehari-hari

8 Soal-soal diskusi dalam modul meningkatkan kerja sama

antar peserta didik

9 | Soal membantu saya dalam memahami materi

10 | Huruf braille dalam modul dapat dibaca dengan jelas

11 | Petunjuk pengerjaan soal mudah saya pahami

12 | Modul memudahkan saya dalam belajar

13 Kalimat yang digunakan dalam modul mudah saya
pahami

14 | Petunjuk soal tidak mudah saya pahami

15 | Modul tidak membantu aktivitas belajar saya

YogyakartalJummesaesay. . SRRTTTRTTTT R



Lampiran 18

170

Hasil Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Terbatas

Angket Respon Peserta Didik Pada Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan

Nama

Kelas :

Gerak Lurus di MAN 2 Sleman
3 ..g..‘,c.kﬂ .............................

Petunjuk Pengisian:

1.
2

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama
Berikan respon/tanggapanmu pada tiap pemyataan dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai dengan pendapatmu!

3. Jika terdapat saran/masukan dapat diberikan pada kolom yang telah disediakan.
No. Pernyataan Tanggapan
Setuju | Tidak Setuju
: Informasi dalam modul memberikan pengetahuan baru o
bagi saya.
2 | Modul membuat keinginan belajar saya bertambah v
3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam modul dapat saya Vs
~ | mengerti
4 Soal yang disajikan tidak membantu saya dalam v
memahami materi

llustrasi yang digunakan dalam modul bisa saya pahami o
karena sesuai dengan kehidupan sehari-hari

Percobaan pada modul mudah saya lakukan bersama

6 :
teman di kelas
2 Contoh penerapan dalam modul dapat saya temukan |
dalam kehidupan sehari-hari
8 Soal-soal diskgs? dalam modul meningkatkan kerja sama J/
antar peserta didik
9 | Soal membantu saya dalam memahami materi v
10 | Huruf braille dalam modul dapat dibaca dengan jelas v
11 _| Petunjuk pengerjaan soal mudah saya pahami 3
12 | Modul memudahkan saya dalam belajar 4
13 Kalimat yang digunakan dalam modul mudah saya o/
pahami
| 14 [ Petunjuk soal tidak mudah saya pahami | v
| 15 | Modul tidak membantu aktivitas belajar saya v
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dik Pada Modul Braille Fisika Berbasis REACT Pokok Bahasan
Gerak Lurus di MAN 2 Sleman

Nama : .Y.QVM... E‘.‘.‘K./).t.’) ...............

Kelas :
Petunjuk Pengisian:
|. Bacalah setiap pemyataan dengan seksama
2. Berikan respon/tanggapanmu pada tiap pemyataan dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai dengan pendapatmu!
3. Jika terdapat saran/masukan dapat diberikan pada kolom yang telah disediakan.

Angket Respon Peserta Di

No. Pernyataan Tanggapan
Setuju | Tidak Setuju
| Informasi dalam modul memberikan pengetahuan baru 5
bagi saya.
2 | Modul membuat keinginan belajar saya bertambah v
3 Istilah-istilah yang digunakan dalam modul dapat saya v
i mengerti
4 Soal yang disajikan tidak membantu saya dalam i
memahami materi B
5 Ilustrasi yang digunakan dalam modul bisa saya pahami
karena sesuai dengan kehidupan sehari-hari ]
6 Percobaan pada modul mudah saya lakukan bersama Y,
teman di kelas _
7 Contoh penerapan da!am .modul dapat saya temukan R/
dalam kehidupan sehari-hari |
3 Soal-soal diskl_lsi_ dalam modul meningkatkan kerja sama V
1 antar peserta didik
"9 | Soal membantu saya dalam memahami materi f
10 | Huruf braille dalam modul dapat dibaca dengan jelas v S
11 | Petunjuk pengerjaan soal mudah saya pahami v
12 | Modul memudahkan saya dalam belajar W
13 Kalimat yang digunakan dalam modul mudah saya A
| pahami
14 [ Petunjuk soal tidak mudah saya pahami v
| 15 | Modul tidak membantu aktivitas belajar saya v




Lampiran 19 Skor Uji Coba Terbatas

Skor Uji Coba Terbatas
Pemnyataan Y skor
Rerata
Aspek Tiap Tiap Klasifikasi
(+/-) | Nomor Skor
Pemnyataan | Aspek
* 1 2
+ 2 2
Kebahasaan 8 0,52 Setuju
+ 3 2
- 4 2
+ 5 2
+ 6 2
Konten
4 7 2 10 0, 66 Setuju
REACT
+ 8 2
u 9 2
+ 10 2
it 11 2
+ 12 2
Tampilan 12 0.80 Setuju
+ 13 2
- 14 2
- 15 2
Keseluruhan 30 30 0, 66 Setuju
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Lampiran 20
CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama Lengkap . Safitri Wulandari

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 20 Februari 1996

Warga Negara : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Sidokerto rt/rw 003/001 Purwomartani Kalasan
Sleman Yogyakarta 55571

No.Telp/Email : 087839915054/ swulandari820@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

2002-2008 : SD N Temanggal Il, Sleman-Yogyakarta
2008-2011 : SMP N 3 Kalasan, Sleman-Yogyakarta
2011-2014 : SMK N 1 Depok, Sleman-Yogyakarta

2014- sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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